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Abstrak— Koperasi Unit Desa (KUD) Arum merupakan salah
satu KUD yang berada di Kecamatan Sawangan. Salah satu
kegiatannya yaitu menyalurkan pupuk dari distributor ke
petani. Namun hingga saat ini, dalam proses inventory pupuk
masih menggunakan sistem konvensional dengan pencatatan
manual dan dan didokumentasikan menggunakan media kertas.
Hal ini mengakibatkan terjadinya banyak kesalahan pada
pencatatan pupuk masuk, penjualan, informasi persediaan
pupuk dan pembuatan laporan. Data yang dilaporkanpun
menjadi tidak akurat. Berdasarkan permasalahan tersebut maka
diperlukan perancangan sistem informasi inventory pupuk pada
KUD Arum. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode wawancara, observasi dan studi
pustaka. Sedangkan metode yang digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak adalah metode prototype. Pada
metode prototype ini terdapat 3 tahapan yaitu menganalisis
kebutuhan pengguna, membangun mock wup dan terakhir
evaluasi atau pengujian prototype menggunakan customer check.
Berdasarkan evaluasi dan pengujian profotype yang dilakukan,
dapat diambil kesimpulan bahwa rancangan sistem informasi
inventory pupuk sesuai dengan kebutuhan pada KUD Arum.
Rancangan sistem usulan inventory pupuk ini dapat membantu
mempermudah proses inventory pupuk pada KUD Arum.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan  sosial ekonomi masyarakat serta
perkembangan koperasi menuntut Koperasi Unit Desa (KUD)
untuk mampu meningkatkan peran dan fungsinya dalam
melayani masyarakat. Salah satunya yaitu melalui persediaan
barang (inventory) yang ada pada Koperasi Unit Desa (KUD)
tersebut.Menurut Mcleod dalam jurnal [1], Sistem inventory
merupakan  suatu  sistem  yang  digunakan  untuk
mengumpulkan serta memelihara data yang berhubungan
dengan persediaan barang, kemudian mengubah data tersebut
menjadi informasi yang bermanfaat untuk pemakai. Apabila
tidak ada informasi tentang ketersediaan stok barang maka
akan membuat proses produksi terhambat dan akan
menyebabkan kerugian yang besar pada perusahaan tersebut
seperti pada jurnal [2].

Koperasi Unit Desa (KUD) Arum merupakan salah satu
KUD yang berada di Kecamatan Sawangan, Kabupaten
Magelang.Sebagai penyalur pupuk dari distributor langsung
ke petani, KUD Arum dalam kegiatannya masih
menggunakan sistem konvensional.Belum adanya sistem yang
mengelola masalah pemesanan, penjualan dan persediaan
pupuk, masih banyak kekurangan dalam penyampaian

informasi persediaan pupuk.Kegiatan mencatat setiap kali ada
transaksi pemesanan dan penjualan membutuhkan waktu yang
cukup lama.Untuk data persediaan pupuk masih menggunakan
kartu stok yang harus dicatat setiap hari oleh admin saprotan
(sarana produksi pertanian).Kesalahan pencatatan pada kartu
stok mengakibatkan informasi barang yang masuk dan keluar
tidak akurat sehingga menimbulkan keterlambatan pemesanan
persediaan akibat ketidaksesuaian antara laporan persediaan
dan kartu stok seperti pada jurnal [3].

Menurut Athoillah dalam Jurnal [4], lamanya proses
pencatatan akan menambah ketidak efisienan laporan yang
diberikan. Hal inilah yang membuat sistem informasi
database menjadi sebuah hal yang wajib, agar nantinya
keberadaan barang dalam gudang dapat terkelola dengan baik.
Menurut Sutabri dalam Jurnal [S] menyatakan bahwa “Sistem
informasi adalah suatu sistem yang mempertemukan
kebutuhan pengelolaan transaksi setiap hari yang mendukung
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat
menyediakan berbagai laporan yang dibutuhkan oleh pihak
luar”.Dengan merubah sistem menjadi terkomputersasi,
diharapkan dapat membantu dalam proses pengolahan data
persediaan barang menjadi lebih efektif dan efisien, serta
dalam penyajian laporan persediaan barang menjadi lebih
akurat dan tepat waktu, Seperti pada Jurnal [6]. Berdasarkan
permasalahan di atas maka diperlukan perancangan sistem
inventory pupuk pada KUD Arum kecamatan Sawangan untuk
membantu memudahkan proses inventory pupuk.

II. METODE PENELITIAN

A. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan sistem yang akan digunakan
penulis yaitu prototype model. Pada model prototype ini
pengembang dapat bertemu dengan pengguna untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan tujuan secara
keseluruhan untuk pengembangan perangkat lunak. Kemudian
prototype ini akan diuji dan digunakan oleh pengguna untuk
memperbaiki perangkat lunak yang akan dikembangkan,
seperti pada buku [7].

Menurut Sukamto dan Shalahudin dalam jurnal [8], Teknik
Prototyping memiliki tiga tahapan yaitu tahap pertama
mendengarkan pelanggan, tahap kedua membangun prototype
sistem berdasarkan analisa dari kebutuhan pelanggan serta
memperbaiki  prototype yang dibangun apabila ada
kekurangan dan tahap ketiga yaitu evaluasi dan pengujian
terhadap sistem. Berikut adalah gambar 1 tahapan prototype,
seperti dalam buku [9];
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Gbr. 1 Tahapan Prototype

Berikut adalah penjelasan tahap model prototype yang

penulis gunakan dalam perancangan sistem inventory pupuk:

1))

2)

3)

B.

Mendengarkan Pelanggan (Listen To Customer)

Pada tahap ini penulis menganalisis kebutuhan dalam
merancang sistem inventory pupuk dengan melakukan
wawancara kepada pihak Koperasi Unit Desa (KUD)
Arum Kecamatan Sawangan yang berkaitan dengan sistem
persediaan pupuk, struktur organisasi, tujuan KUD dan
permasalahan yang sering dijumpai oleh petugas Saprotan
(Sarana Produksi Pertanian) pada proses inventory pupuk.

Membangun/merancang/memperbaiki Mock-Up

Pada tahap ini penulis melakukan sebuah proses
perancangan sistem persediaan pupuk diantaranya:
perancangan analisis kebutuhan, rancangan use case
diagram, activity diagram, rancangan dokumen sistem
usulan dan rancangan prototype. Sedangkan untuk
perancangan perangkat lunak yaitu FEntity Relationship
Diagram (ERD), Logical Record Structure (LRS),
Spesifikasi File, Class Diagram, Sequence Diagram dan
spesifikasi Hardware dan Software.

Pengujian dan evaluasi

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian terhadap alur
dari mock-up yang sudah dirancang dan mengevaluasinya
apakah sudah memenuhi kebutuhan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis

dalam melakukan pengumpulan data untuk penelitian ini
adalah:

1))

2)

3)

Metode pengamatan (Observasi)

Penulis melakukan pengamatan secara langsung mengenai
bagaimana proses inventory pupuk di KUD Arum
Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang.

Wawancara (Interview)

Penulis melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang
terkait dengan proses inventory pupuk agar mendapatkan
informasi yang akurat dan jelas. Narasumber pada
penelitian ini yaitu Bapak Sudarmanto selaku ketua, Ibu
Nur Hudiati selaku juru buku dan Ibu Endang selaku
karyawan unit saprotan (sarana produksi pertanian) pada
KUD Arum Kecamatan Sawangan.

Studi Pustaka (Library Research)

Penulis mengumpulkan data dari buku-buku maupun
jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang akan
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dibahas dalam penelitian ini sebagai bahan acuan dan
referensi.

III. HASIL DAN ANALISIS

A. Analisis Sistem Berjalan

Dalam prosedur berjalan sistem inventorypupuk dimulai dari
pemesanan pupuk kepada distributor, proses penjualan hingga
pembuatan laporan. Dalam pemesanan pupuk dilakukan setiap
persediaan pupuk tinggal sedikit, sedangkan proses penjualan dan
pencatatan kartu stok dilakukan setiap hari, untuk pembuatan
laporan dilakukan setiap satu bulan sekali.Berikut adalah
diagram use case sistem berjalan inventory pupuk:

Ketua KUD

Gbr. 2 Use case diagram sistem berjalan

B. Tahapan Perancangan Sistem

1) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan pada tahap perancangan sistem usulan
inventory pupuk ini terdiri dari dua kebutuhan, sebagai
berikut:
a) Kebutuhan Pengguna
Dalam sistem inventory pupuk ini terdapat tiga pengguna
yang dapat berinteraksi dalam lingkungan sistem, yaitu:
admin, ketua KUD dan juru buku. Ketiga pengguna
tersebut memiliki karakteristik interaksi dengan sistem
yang berbeda-beda dan memiliki kebutuhan informasi
yang berbeda-beda, seperti berikut:

» Skenario kebutuhan bagian admin yaitu mengelola data
user, mengelola data petani, mengelola data distributor,
mengelola data pupuk, mengelola pemesanan,
mengelola data pupuk masuk, mengelola penjualan,
mencetak laporan, dan mengganti password.

* Skenario kebutuhan bagian Ketua KUD yaitu dapat
melihat data seperti data petani, data distributor, data
pupuk, data pupuk masuk, data penjulan, mencetak
laporan dan mengganti password.
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* Skenario kebutuhan Juru Buku yaitu dapat mencetak

laporan dan mengganti password.
b) Kebutuhan Sistem

* Pengguna harus melakukan Jogin terlebih dahulu
untuk dapat mengakses sistem inventory pupuk ini
dengan memasukkan username dan password agar
privasi masing-masing pengguna tetap terjaga
keamanannya.

* Pengguna harus melakukan Jogout setelah selesai
menggunakan sistem.

¢ Sistem melakukan kalkulasi stok pupuk.

Adapun perbedaan atau peningkatan sistem usulan
dengan sistem inventory yang sedang berjalan pada KUD
Arum Kecamatan Sawangan yaitu sebagai berikut:

a) Dalam sistem usulan ini adanya menu data user, data
petani dan distributor yang akan memudahkan admin
dalam mengelola data-data tersebut dan memudahkan
dalam melakukan pencarian data.

b) Dalam sistem usulan ini input data pemesanan dan
penjualan menggunakan sistem barcode schingga
datanya lebih akurat dan dapat dilakukan dengan lebih
cepat.

c¢) Dalam sistem yang sedang berjalan laporan dibuat
dengan melakukan rekapitulasi dari pupuk masuk dan
pupuk keluar yang dicatat dalam kartu stok, sedangkan
dalam sistem usulan ini laporan terhubung dengan
aplikasi ireport sehingga laporan yang diterima lebih
akurat.

Berdasarkan analisa kebutuhan dibuat desain dengan use
case diagram untuk mengetahui interaksi antara aktor dengan
sistem inventory pupuk. Berikut adalah rancangan use case
diagram inventory pupuk:

ue Sistem lnventory /

Sistem Inventory Pupuk

IR

@

Juru Buku

Gbr. 3 Use case diagram sistem usulan
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Pada use case diagram ini terdapat tiga aktor yang
berinteraksi dengan sistem inventory pupuk yaitu admin, ketua
KUD dan Juru Buku. Interaksi antara aktor dengan sistem
dalam use case diagram ini menggambarkan kegiatan yang
dapat diakses oleh masing-masing aktor sesuai dengan
analisis kebutuhan.

Selain itu analisis kebutuhan juga digunakan untuk
merancang database dan antarmuka prototype dari sistem
inventorty pupuk. Berikut adalah gambar 4. rancangan
database yang berupa LRS:

Detail Pemesanan

M
no_pemesanan ** 1

kd_pupuk **
jumlah
subtotal

Data Distributor Pemesanan

no_pemesanan *

tanggal 1

id_user **

S M
1 id_distributor **

ttl_harga

id_distributor*
nama_distributor
alamat

no_telp

id_user **

Data Petani User Pupuk Masuk
L1 1

id_petani * L_id user * [ no_masuk *
nama_petani 1 |n 1 tanggal
kel _tani S L= no_pemesanan** 1
alamat password kd_pupuk **
id_user ** level jumlah

Penjualan Detail Penjualan Data Pupuk

. M . M
no_penjualan * - 1 {no_penjualan ** —M kd_pupuk *
F?‘”SL—‘“] M kd_pupuk ** 1 nama_pupuk M
id_user ** Jjumlah satuan
id_petani ** 1 subtotal harga
ttl_bayar stok
id-user **

M

Gbr. 4 Rancangan Database (LRS)

2) Rancangan Prototype

Berdasarkan analisis kebutuhan dan rancangan database,
maka dibangun rancangan tampilan untuk prototype sistem
inventory pupuk pada KUD Arum.Berikut gambar 5
merupakan prototype form login yang dapat diakses oleh
admin, ketua KUD dan juru buku:

I=RC 32
SISTEM INVENTORY PUPUK
KUD ARUM
USERNAME
PASSWORD
! / LOGIN BACK

W

Gbr. 5 Prototype Form Login

Gambar 5 merupakan tampilan form login admin, ketua dan
juru buku. Pada form login ini pengguna harus memasukkan
username dan password kemudian klik tombol login.
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J\ MASTER TRANSAKSI | | LAPORAN ¢ PENGATURAN [[# LOGOUT

SELAMAT DATANG DI SISTEM INFORMASI INVENTORY PUPUK

KOPERASI UNIT DESA "ARUM"

Gbr. 6 Prototype Menu Utama Admin

Gambar 6 merupakan tampilan menu utama setelah admin
berhasil melakukan /ogin. Pada menu utama ini admin dapat
mengakses menu master yang mempunyai menu item data
user, data petani, data distributor dan data pupuk. Kemudian
menu transaksi dengan menu itemnya pemesanan, pupuk
masuk dan penjualan. Selanjutnya menu laporan, pada menu
laporan ini admin dapat mencetak laporan pemesanan, laporan
pupuk masuk, laporan penjualan dan laporan persediaan.
Kemudian ada menu pengaturan disini yang dapat digunakan
untuk mengganti password dan yang terakhir Jogout.

Sf=)

A o=

KOPERASI UNIT DESA (KUD) "ARUM"
Gondowangi-Sawangan Telp.(0293) 782149 Magelang 56481
Badan Hukum NO: 8727 b/ BH/ PAD/ KWK.11/1X/1996

[INPUT DATA PUPUK

&Y

Kode Pupuk | Harga

Nama Pupuk Stok

Satuan

| dTamean | | []smean | | usan | | X uarus | | @eatAL | | [#Kewuar |
(), cart

Kode Pupuk Nama Pupuk | Satuan | Stok. | Harga

Gambar 7.Prototype Form Input Data Pupuk

Gambar 7 merupakan tampilan form input data pupuk. Pada
form ini admin dapat memasukkan data pupuk dengan cara
memasukkan kode pupuk dengan mengetikkan kode
pupuknya maupun dengan melakukan scan barcode pupuk
tersebut. Selain itu pada form ini admin dapat menambabh,
mengubah dan menghapus data pupuk.

[2] (= | B ||

No.Pemesanan Tanggal ID User

ID Distributor Jumizh

)
3

Nama Pupuk e

Kode Pupuk Subtotal

Total
Harga

| Hsmvpan | | ©BaTAL | | [#KELUAR |

Title 1 | Title 2 | Title 3 | Title 4 |

<

Gambar 8.Prototype Form Pemesanan
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Gambar 8 merupakan tampilan form pemesanan. Form
pemesanan ini digunakan untuk memasukkan data pupuk yang
dipesan oleh admin. Pada form pemesanan ini setelah admin
selesai memasukkan data pupuk yang dipesan maka sistem

melakukan kalkulasi dan menampilkan total harga
keseluruhan.
" ST

KOPERASI UNIT DESA (KUD) "ARUM"
Gondowangi-Sawangan Telp.(0293) 782149 Magelang 56481
Badan Hukum NO: 8727 b/ BH/ PAD/ KWK.11/1X/1996

[Input Data Pupuk Masuk

Lij

No. Pupuk Masuk || Kode Pupuk

Tanggal Masuk @ Nama Pupuk
)
[ stpan © sataL

No.Masuk

No. Pemesanan Jumizh

[ KELUAR

. | Kode Pupuk | Nama Pupuk | Jumiah ‘

| Tanggal | No.Pemes.

Gambar 9.Prototype Form Input Data Pupuk Masuk

Gambar 9 merupakan tampilan form input data pupuk masuk
yang dikelola oleh admin.Form pupuk masuk ini digunakan
untuk memasukkan data pupuk yang masuk sesuai dengan
nomer pemesanan pupuk.

No.Penjualan || Tanggal D User

1D Petani Harga

Kode Pupuk 3 Jumiah Beli

Nama Pupuk Subtotal

| Hsmpan | | ©BaTAL | | [#KELUAR |

Title 1 | Title 2 Title 3 | Title 4

Uang Bayar

Total
L Uang Kembali

Gambar 10.Prototype Form Penjualan

Gambar 10 merupakan tampilan form penjualan. Pada form
penjualan ini digunakan untuk memasukkan data pupuk setiap
ada transaksi penjualan pupuk dan apabila admin selesai
memasukkan data maka sistem melakukan kalkulasi dan
menampilkan total uang yang harus dibayar oleh petani.

B o o ] |

KOPERASI UNIT DESA (KUD) "ARUM"
Gondowangi-Sawangan Telp.(0293) 782149 Magelang 56481
Badan Hukum NO: 8727 b/ BH/ PAD/ KWK.11/1X/1996

abel Data Pupuk Masuk

| (), cart

No.Masuk

| Tanggal | No.Pemesa... | Kode Pupuk | Nama Pupuk | Jumlah

[a

£

K4

% KELUAR

Gambar 11.Prototype Lihat Data Pupuk Masuk
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Gambar 11 merupakan tampilan lihat data pupuk masuk yang
dapat diakses oleh ketua KUD.Pada tampilan lihat data pupuk
masuk ini juga disediakan tombol cari untuk memudahkan
ketua KUD dalam melakukan pencarian data pupuk masuk.

~

=neen X

LAPORAN PUPUK MASUK
KOPERASI UNIT DESA (KUD) "ARUM"

Mulai Tanggal |
Sampai Tanggal

&
=

| &/ CETAK | | ©sara |

Gambar 12.Prototype Cetak Laporan Pupuk Masuk

Gambar 12 merupakan tampilan cetak laporan pupuk masuk
yang dapat diakses oleh ketiga pengguna yaitu admin, ketua
dan juru buku. Untuk mencetak laporan pengguna harus
memasukkan tanggal yang diinginkan dan kemudian klik
tombol cetak dan sistem akan mencetak laporan.

C. Evaluasi dan Pengujian

Selanjutnya setelah menganalisis kebutuhan dan membuat
prototype yaitu melakukan evaluasi dan pengujian dengan
menggunakan customer check.Pada pengujian ini melibatkan
calon pengguna sistem inventory pupuk yaitu admin dan
Ketua KUD.Tabel 1 dan 2 merupakan hasil dari customer
check.

TABEL I
COSTUMER CHECK ADMIN
Sesuai
Unit Testing Harapan Keterangan
Ya | Tidak
Form Input v Sudah sesuai dengan
Data Pupuk kebutuhan admin untuk
mengelola data pupuk.
Sudah sesuai dengan
Form v kebutuhan admin untuk
Penjualan mengelola  penjualan
dan dengan adanya
sistem barcode dapat
mempercepat input
data  pupuk  pada
penjualan.
Tampilan Sudah sesuai dengan
Cetak v kebutuhan admin untuk
Laporan mencetak laporan
Persediaan persediaan pupuk.
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TABEL III
COSTUMER CHECK KETUA KUD

Sesuai
Unit Testing Harapan Keterangan
Ya | Tidak
Tampilan Sudah sesuai dengan
Lihat Data 4 kebutuhan dikarenakan
Pupuk ada fasilitas pencarian
Masuk data pupuk masuk,
sehingga lebih
memudahkan.
Tampilan Sudah sesuai dengan
Cetak 4 kebutuhan untuk
Laporan mencetak laporan.
Pupuk
Masuk

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya
mengenai perancangan sistem inventory pupuk pada KUD
Arum Kecamatan Sawangan, maka dapat disimpulkan sistem
inventory pupuk pada KUD Arum Kecamatan Sawangan
masih menggunakan sistem yang konvensional sehingga
menyebabkan banyak terjadi kesalahan pada informasi
persediaan, pemesanan dan pelaporan pupuk. Dengan adanya
usulan  sistem yang terkomputerisasi maka dapat
mempermudah proses inventory pupuk, input data pupuk
menjadi lebih cepat dan akurat serta proses pelaporan dapat
dilakukan tepat waktu. Hasil pengujian menunjukkan
rancangan prototype sudah sesuai dengan kebutuhan dan
sesuai yang diharapkan. Ke depannya rancangan prototipe ini
dapat dikembangkan, agar dapat dibangun sistem inventory
pupuk dan diterapkan pada KUD Arum Kecamatan Sawangan.
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